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KEPEMIMPINAN MUSIKAL SEBAGAI KATALISATOR 
KETERLIBATAN JEMAAT DALAM IBADAH

Rudy Zelfianus

Abstract

This research explores the critical role of music leadership in fostering congregational 
engagement during Christian worship. Focusing on the Imanuel GPM Amahusu 
congregation in Ambon, this study investigates how music leaders act as catalysts for 
emotional and spiritual connection through the harmonious integration of theological 
principles, local cultural elements, and modern musical aesthetics. Using a qualitative 
approach, data were collected through in-depth interviews, participatory observation, 
and document analysis. Thematic analysis revealed three main themes: the collaborative 
role of music leaders, adaptation to modern music preferences, and preservation of 
traditional liturgical values. To ensure data validity, triangulation, discussion with 
experts, and member checking methods were used. The findings highlight the strategic 
contribution of music leadership in balancing innovation and tradition, creating 
transformative worship experiences. The research contributes a new framework for 
understanding the role of music leadership in enhancing congregational engagement 
and offers practical insights for church leaders in navigating the complexities of modern 
worship contexts. It underscores the need for ongoing training and collaboration among 
music leaders to maintain the relevance and spiritual impact of liturgical practices in 
a pluralistic society.

Keywords: Keywords: music leadership, congregational engagement, Christian worship.

Abstrak

Penelitian ini mengeksplorasi peran penting dari kepemimpinan musik dalam 
menumbuhkan keterlibatan jemaat selama ibadah Kristen. Berfokus pada Jemaat 
Imanuel GPM Amahusu di Ambon, penelitian ini menyelidiki bagaimana para 
pemimpin musik berperan sebagai katalisator hubungan emosional dan spiritual 
melalui integrasi yang harmonis antara prinsip-prinsip teologis, elemen budaya 
lokal, dan estetika musik modern. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, 
data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan 
analisis dokumen. Analisis tematik mengungkapkan tiga tema utama: peran 
kolaboratif para pemimpin musik, adaptasi terhadap preferensi musik modern, 
dan pelestarian nilai-nilai liturgi tradisional. Untuk memastikan keabsahan data, 
triangulasi, diskusi dengan para ahli, dan metode pengecekan anggota digunakan. 
Temuan-temuan ini menyoroti kontribusi strategis dari kepemimpinan musik 
dalam menyeimbangkan inovasi dan tradisi, menciptakan pengalaman ibadah 
yang transformatif. Penelitian ini menyumbangkan kerangka kerja baru untuk 
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memahami peran kepemimpinan musik dalam meningkatkan keterlibatan jemaat 
dan menawarkan wawasan praktis bagi para pemimpin gereja dalam menavigasi 
kompleksitas konteks ibadah modern. Penelitian ini menggarisbawahi perlunya 
pelatihan dan kolaborasi yang berkelanjutan di antara para pemimpin musik 
untuk mempertahankan relevansi dan dampak spiritual dari praktik-praktik liturgi 
di tengah masyarakat yang majemuk.

Kata Kunci: Kata kunci: kepemimpinan musik, keterlibatan jemaat, ibadah Kristen.

PENDAHULUAN 

 Musik telah menjadi elemen penting dalam peribadahan Kristen, memainkan 
peran yang mendalam dalam mendukung ekspresi spiritual dan emosional jemaat. 
Melalui musik, dapat menciptakan lingkungan akustik yang mendukung pengalaman 
emosional yang lebih dalam selama ibadah, dengan mengharmonisasikan suara 
dan menciptakan pengalaman aural yang estetik(Algargoosh et al., 2022).Selain 
itu, musik menjadi jembatan antara manusia dan yang Ilahi, memberikan ruang 
bagi pertemuan spiritual yang mendalam(Brown and Hopps, 2018). Lebih jauh 
lagi, musik dalam peribadahan Kristen berfungsi untuk menyampaikan pesan 
yang terkandung dalam lagu-lagu yang dinyanyikan(Ihsan, 2022).

Dalam konteks liturgi, musik bukan hanya alat estetis tetapi juga medium 
teologis yang menghubungkan jemaat dengan pengalaman ilahi. Musik dalam 
liturgi memiliki peran yang sangat penting dalam membangun spiritualitas dan 
memperdalam pemahaman teologis jemaat dan memberdayakan partisipasi 
aktif jemaat dalam ibadah(Sasongko, 2007). Selain itu, bahwa nyanyian dalam 
liturgi, berfungsi untuk memberitakan Firman Tuhan dan mendukung spiritualitas 
jemaat. Hal ini menunjukkan bahwa musik bukan hanya sekadar hiburan, tetapi 
juga merupakan sarana untuk menyampaikan teologi dan membangun hubungan 
dengan Tuhan(Tambunan, 2021). Tambahan pula, bahwa teks-teks liturgi, seperti 
Mazmur 23, tidak hanya memiliki nilai estetis tetapi juga mengandung makna 
teologis yang dalam. Dalam konteks ini, musik berfungsi sebagai penghubung 
antara jemaat dan pengalaman spiritual yang lebih dalam, di mana setiap lagu 
dan nyanyian dapat memperkuat penghayatan akan kehadiran Tuhan(Faot, 
2022). Dengan demikian, musik dalam liturgi berfungsi sebagai alat untuk 
mengkomunikasikan kebenaran teologis dan membangun pengalaman spiritual 
yang lebih kaya.
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Di tengah perkembangan zaman, tradisi musik gereja menghadapi 
tantangan modernisasi yang kompleks, termasuk adaptasi terhadap gaya musik 
kontemporer dan preferensi generasi muda.  Hal ini menempatkan pemimpin 
musik pada posisi strategis untuk menjembatani nilai-nilai tradisional dengan 
tuntutan inovasi modern. Dan juga sangat penting mengingat generasi muda, 
khususnya Generasi Z, memiliki pemahaman yang luas tentang dunia digital 
dan musik kontemporer yang dapat mempengaruhi cara mereka beribadah dan 
berinteraksi dengan komunitas gereja(Sarubang, 2023). Selain itu, pemimpin 
musik perlu merumuskan strategi yang jelas untuk mengintegrasikan alat musik 
dan gaya musik kontemporer ke dalam peribadatan gereja, tanpa mengorbankan 
nilai-nilai tradisional yang telah ada(Andrianikus and Saerang, 2023).  Karena itu, 
Pemimpin musik harus berperan aktif dalam menciptakan ruang bagi kreativitas 
dan inovasi, sambil tetap menghormati warisan musik gereja yang ada. Dengan 
demikian, gereja tidak hanya akan tetap relevan di mata generasi muda, tetapi 
juga akan mampu mengembangkan komunitas yang kuat dan berdaya saing di 
tengah perubahan zaman yang cepat ini(Wahyuni, 2021).

Sayangnya, gambaran dari pemimpin musik liturgi yang memiliki potensi 
besar untuk menciptakan keterlibatan emosional dan spiritual jemaat dalam 
ibadah Kristen belum secara optimal dilakukan dalam seremoni kebaktian gereja. 
Hal ini disebabkan pemimpin musik dalam gereja masih kurang memahami  
tentang bagaimana pemimpin musik dapat menjadi katalisator keterlibatan 
jemaat(Nugrahhu, 2023). Selain itu, pemimpin musik dihadapkan pada dilema 
untuk menyeimbangkan kebutuhan menjaga nilai-nilai tradisional dengan 
tekanan untuk berinovasi agar tetap relevan di tengah perubahan preferensi 
jemaat(Holstad et al., 2012) dan (Chang et al., 2017). 

Berbagai penelitian mengenai  kepemimpinan musikal  liturgi ibadah  telah 
banyak dilakukan baik di Eropa oleh (Osb, Thomas Quartier, 2019 (Osb, 2019)  
), (Viljoen, A M,2006 (Viljoen, 2006)  ), (Calitz, Coenie, 2011(Calitz, 2011) ). Disisi 
lain penelitian di Indonesia juga telah banyak dilakukan (Martasudjita, Emanuel 
Pranawa Dhatu, 2022(Martasudjita, 2022) ), namun sebagian besar penelitian ini 
berfokus pada aspek nyanyian sedangkan aspek pada kepemimpinan musikal 
dalam memfasilitasi keterlibatan jemaat masih kurang mendapat perhatian yang 
memadai. Minimnya panduan yang komprehensif bagi pemimpin musik untuk 
mengintegrasikan elemen teologi, budaya lokal, dan estetika modern menjadi 
celah yang signifikan dalam literatur saat ini. Oleh karena itu, penelitian ini 
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berfokus pada eksplorasi mendalam tentang bagaimana pemimpin musik dapat 
memainkan peran strategis sebagai katalisator keterlibatan jemaat dalam ibadah.

METODE  PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 
eksploratori, yang bertujuan untuk menggali secara mendalam dinamika 
kepemimpinan musikal dalam konteks ibadah Kristen. Penelitian ini berlangsung 
di Jemaat Imanuel GPM Amahusu, Kota Ambon, dengan fokus pada bagaimana 
pemimpin musik gereja, jemaat, dan pakar liturgi memainkan perannya dalam 
mendukung keterlibatan jemaat secara emosional dan spiritual melalui musik 
liturgi. Berikut adalah rincian metode penelitian yang digunakan:

1.	 Desain Penelitian

Pendekatan kualitatif eksploratori dipilih untuk memahami secara holistik dan 
kontekstual peran kepemimpinan musikal dalam menciptakan keterlibatan 
jemaat. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menangkap dimensi 
pengalaman, pandangan, dan praktik yang bersifat subjektif dan kaya makna.

2.	 Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian dilakukan di Jemaat Imanuel GPM Amahusu, Kota Ambon, yang 
memiliki kekayaan tradisi musik liturgi. Subjek penelitian meliputi:

•	 Pemimpin Musik Gereja: Individu yang bertanggung jawab dalam 
merancang dan memimpin musik dalam ibadah.

•	 Jemaat: Anggota gereja dengan berbagai latar belakang usia dan preferensi 
musik.

•	 Pakar Liturgi: Ahli yang memiliki pemahaman mendalam tentang teologi 
dan musik liturgi dalam tradisi gereja Kristen.

3.	 Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan menggunakan beberapa teknik berikut:

•	 Wawancara Mendalam: Dilakukan dengan pemimpin musik, jemaat, dan 
pakar liturgi untuk mengeksplorasi pandangan mereka tentang peran 
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musik dalam ibadah dan strategi kepemimpinan musikal.

•	 Observasi Partisipatif: Peneliti berpartisipasi dalam ibadah untuk 
mengamati langsung bagaimana pemimpin musik mengatur dan 
memimpin musik dalam menciptakan suasana ibadah yang khusyuk dan 
melibatkan jemaat.

•	 Analisis Dokumen: Melibatkan pengkajian dokumen-dokumen liturgi, 
materi pelatihan musik, dan arsip gereja yang relevan untuk mendapatkan 
gambaran menyeluruh tentang tradisi dan praktik musik gereja.

4.	 Prosedur Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan tematik dengan langkah-
langkah berikut:

•	 Transkripsi Data: Semua data dari wawancara dan observasi  
ditranskripsikan secara verbatim.

•	 Pengkodean Data: Identifikasi kode-kode awal berdasarkan tema yang 
muncul dari data.

•	 Identifikasi Tema Utama: Pengelompokan kode ke dalam tema utama 
yang relevan dengan tujuan penelitian.

•	 Interpretasi Tematik: Analisis mendalam untuk memahami hubungan 
antar tema dan implikasinya dalam konteks kepemimpinan musikal.

5.	 Validitas dan Reliabilitas

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan strategi 
berikut:

•	 Triangulasi Data: Menggabungkan data dari wawancara, observasi, dan 
dokumen.

•	 Diskusi dengan Pakar: Mendapatkan masukan dari pakar liturgi dan musik.

•	 Member-Checking: Konfirmasi temuan awal dengan subjek penelitian untuk 
memastikan kesesuaian interpretasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan penelitian ini menyoroti kepemimpinan musikal sebagai katalisator 
utama dalam menciptakan keterlibatan emosional dan spiritual jemaat selama 
ibadah Kristen. Analisis data tematik menunjukkan bahwa pemimpin musik 
memiliki peran strategis dalam menyusun liturgi yang relevan, yang tidak hanya 
mempertimbangkan aspek teologis tetapi juga mengintegrasikan preferensi 
budaya lokal dan estetika modern. Dalam konteks Jemaat Imanuel GPM Amahusu, 
kemampuan pemimpin musik untuk menavigasi dinamika jemaat yang beragam 
menjadi salah satu faktor kunci yang mendukung keberhasilan ibadah.

Temuan ini didukung oleh literatur sebelumnya yang menekankan 
pentingnya kepemimpinan musikal dalam meningkatkan pengalaman liturgi, 
namun penelitian ini memperluas pemahaman dengan memberikan fokus 
pada strategi praktis yang diterapkan oleh pemimpin musik dalam menghadapi 
tantangan modernitas. Konteks ini memberikan perspektif baru terhadap peran 
pemimpin musik sebagai mediator antara tradisi gereja dan kebutuhan jemaat 
kontemporer. Dengan demikian, temuan ini tidak hanya memperkuat argumen 
teoretis yang ada tetapi juga memberikan kontribusi empiris yang relevan untuk 
meningkatkan kualitas musik liturgi di gereja-gereja urban.

Bagian ini menegaskan relevansi hasil penelitian dalam menjawab 
pertanyaan utama tentang bagaimana kepemimpinan musikal dapat dioptimalkan 
untuk meningkatkan keterlibatan jemaat, sekaligus memperluas diskusi tentang 
peran strategis musik dalam membangun komunitas iman yang dinamis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan musikal memiliki 
peran sentral dalam membangun keterlibatan emosional dan spiritual jemaat 
selama ibadah Kristen. Pemimpin musik di Jemaat Imanuel GPM Amahusu 
memanfaatkan kemampuan mereka untuk merancang liturgi yang tidak hanya 
berakar pada nilai-nilai teologis tetapi juga selaras dengan preferensi budaya 
lokal. Data menunjukkan bahwa upaya integrasi ini berhasil menciptakan atmosfer 
ibadah yang inklusif dan dinamis, di mana jemaat merasa lebih terhubung baik 
secara personal maupun komunal. Analisis tematik mengungkapkan bahwa 
keberhasilan ini tidak terlepas dari strategi pemimpin musik dalam menyelaraskan 
tradisi liturgi dengan inovasi musikal modern, yang dilakukan melalui kolaborasi 
erat dengan jemaat dan para pakar liturgi. Temuan ini memperkuat argumen 
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dalam literatur sebelumnya yang menekankan pentingnya adaptasi kepemimpinan 
musikal dalam menghadapi perubahan sosial, sekaligus memberikan kontribusi 
baru dengan menyoroti relevansi elemen lokal dalam meningkatkan kualitas 
ibadah.

KESIMPULAN

 Penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan musikal memegang peran 
strategis dalam membangun keterlibatan jemaat secara emosional dan spiritual 
dalam ibadah Kristen. Pemimpin musik di Jemaat Imanuel GPM Amahusu telah 
berhasil mengintegrasikan elemen tradisi liturgi, budaya lokal, dan inovasi musikal 
modern untuk menciptakan atmosfer ibadah yang inklusif dan transformatif. 
Pendekatan ini tidak hanya relevan secara teologis tetapi juga responsif terhadap 
kebutuhan jemaat yang semakin beragam di era kontemporer. Analisis tematik 
mengungkapkan tiga tema utama yang menjadi kunci keberhasilan, yaitu 
kolaborasi antara pemimpin musik dan jemaat, adaptasi terhadap preferensi 
musikal modern, dan pelestarian nilai-nilai tradisional dalam liturgi. Penelitian 
ini memperkaya literatur tentang musik liturgi dengan menyoroti pentingnya 
kepemimpinan musikal sebagai katalisator keterlibatan jemaat, menawarkan 
wawasan baru yang relevan bagi komunitas gereja modern

Praktik Kepemimpinan Musikal Pemimpin musik gereja dianjurkan untuk 
terus mengembangkan keterampilan kepemimpinan, baik dalam aspek musikal 
maupun teologis. Pelatihan khusus yang menggabungkan teori liturgi dan musik 
dapat memperkaya kompetensi pemimpin musik dalam menciptakan pengalaman 
ibadah yang transformatif.

Kontekstualisasi Liturgi: Gereja-gereja disarankan untuk mempertimbangkan 
integrasi elemen budaya lokal dalam liturgi sebagai cara untuk meningkatkan 
relevansi ibadah di komunitas setempat. Pendekatan ini dapat memperkuat 
identitas jemaat sekaligus meningkatkan keterlibatan mereka. Riset Lanjutan: 
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi peran teknologi dalam 
mendukung kepemimpinan musikal, khususnya di gereja-gereja urban yang 
menghadapi tantangan perubahan preferensi jemaat. Selain itu, studi komparatif 
antara berbagai konteks budaya dapat memberikan wawasan yang lebih luas 
tentang dinamika kepemimpinan musikal. 
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Strategi Kolaboratif: Mendorong kolaborasi antara pemimpin musik, pakar liturgi, 
dan anggota jemaat dalam perencanaan liturgi dapat menghasilkan pendekatan 
yang lebih inklusif dan efektif. Forum diskusi dan pelatihan lintas disiplin dapat 
menjadi wadah yang produktif untuk pertukaran ide.

Dengan implementasi saran-saran ini, gereja-gereja diharapkan dapat 
memperkuat peran kepemimpinan musikal dalam membangun ibadah yang 
relevan, inspiratif, dan berdampak bagi jemaat di tengah dinamika kehidupan 
modern.
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